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Abstrak 

Latar Belakang: DBD ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus yang telah terinfeksi virus 

dengue. Sampai saat ini belum ditemukan pengobatan dan vaksinasi yang tepat bagi penderita DBD, sehingga upaya yang 

diandalkan adalah pengendalian vektor. Penggunaan repellent berbahan dasar kimia seperti malathion, diethyltoluamide 

(DEET), parathion, diclorovinil dimethyl phospat (DDP) dan lain-lain dapat berdampak buruk terhadap kesehatan. 

Sehingga diperlukan bahan aktif lain yang efektif, aman dan ramah lingkungan terutama dari bahan alami yang dapat 

digunakan sebagai alternatif pengendalian vektor nyamuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya proteksi 

repellent ekstrak etil asetat dan metanol dalam memberikan perlindungan terhadap gigitan nyamuk Ae. aegypti dan Ae. 

albopictus. Metode: Penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian yaitu post-test dengan kelompok kontrol (The 

Postest-Only Control Group Design), repellent ekstrak etil asetat dan metanol rimpang lengkuas dibuat empat konsentrasi 

yaitu 5%, 10%, 15% dan 25%. Subjek penelitian adalah 25 ekor nyamuk betina Ae. aegypti dan 25 ekor nyamuk betina 

Ae. albopictus yang dimasukkan ke dalam chamber uji selama 30 detik dengan 5 jam pengamatan. Hasil: repellent ekstrak 

etil asetat rimpang lengkuas memiliki daya proteksi lebih baik dari pada repellent ekstrak metanol rimpang lengkuas. 

Repellent esktrak etil asetat terhadap nyamuk Ae. albopictus pada konsentrasi 15% dapat memberikan perlindungan pada 

jam ke-5 sampai 95,45%. Kesimpulan: Repellent ekstrak etil asetat dan metanol rimpang lengkuas menujukkan 

perbedaan rata-rata daya proteksi terhadap nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus. 

Kata kunci: lengkuas, aedes aegypti, aedes albopictus, repellent 

Abstract 

Background: Dengue fever is transmitted through the bite of Aedes aegypti and Aedes albopictus mosquitoes that have 

infected the dengue virus. Until now there has not been found the right treatment and vaccination for DHF sufferers, so 

the effort that can be relied upon is burden control. The use of chemical-based repellents such as malathion, 

diethyltoluamide (DEET), parathion, diclorovinil dimethyl phosphate (DDP), and others can have a negative impact on 

health. So we need other active ingredients that are effective, safe, and environmentally friendly, especially natural 

ingredients that can be used as an alternative to mosquito vector control. This study aims to determine the repellent 

protective power of ethyl acetate and methanol extracts in providing protection against Ae. aegypti and Ae. albopictus. 

Methods: Experimental research with a post-test research design with a control group (The Posttest-Only Control Group 

Design), ethyl acetate and methanol repellent extracts of galangal rhizome were made at four concentrations, namely 

5%, 10%, 15%, and 25%. The research subjects were 25 female Ae. aegypti mosquitoes and 25 female Ae. albopictus 

mosquitoes which were put into the test chamber for 30 seconds with 5 hours of observation. Result: galangal rhizome 

ethyl acetate repellent extract has better protective power than galangal rhizome methanol extract repellent. Ethyl acetate 

extract repellent against Ae. albopictus at a concentration of 15% can provide protection in the 5th hour to 95.45%. 

Conclusion: The repellent extracts of ethyl acetate and methanol of galangal rhizome showed differences in the average 

protection against mosquitoes against Ae. aegypti and Ae. albopictus. 

Keywords: galangal, aedes aegypti, aedes albopictus, repellent 

PENDAHULUAN 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) tersebar di negera tropis dan subtropic [1,2] Kasus 

penyakit menular ini tiap tahun mengalami peningkatan baik ditingkat global maupun local [3]. 
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Kejadian DBD tahun 2017 di dunia mencapai 1.371,3/100.000 penduduk [4]. Incidence Rate (IR) 

DBD di Indonesia pada tahun 2021 yaitu 27/100.000 penduduk dengan Case Fatality Rate (CFR) 

0,96%. Tiga provinsi dengan IR tertinggi yaitu Kepulauan Riau (80,9/100.000 penduduk), 

Kalimantan Timur (78,1/100.000 penduduk) dan Bali (59,8/100.000 penduduk) [5]. 

DBD ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus yang telah 

terinfeksi virus dengue [6]. Sampai saat ini belum ditemukan pengobatan dan vaksinasi yang tepat 

bagi penderita DBD, sehingga upaya yang diandalkan adalah pengendalian vector [7,8]. Pengendalian 

vektor dapat dilakukan dengan mengendalikan habitat nyamuk, memutus perkembang biakan sesuai 

bionomi nyamuk dan pemberian perlindungan terhadap manusia. Salah satu upaya pengendalian 

vektor nyamuk yang banyak digunakan oleh masyarakat yaitu penggunaan repellent baik dalam 

bentuk lotion, semprotan, bakar dan cairan. Namun, penggunaan repellent berbahan dasar kimia 

seperti malathion, diethyltoluamide (DEET), parathion, diclorovinil dimethyl phospat (DDP) dan 

lain-lain dapat berdampak buruk terhadap kesehatan. Dampak buruk terhadap kesehatan yang dapat 

diderita yaitu gatal pada mata, sakit kepala, tremor, pusing, penglihatan kabur, kejang otot, sesak 

nafas, hilang selera makan, mata berair, lelah dan keringat berlebihan [9,10]. Sehingga diperlukan 

bahan aktif lain yang efektif, aman dan ramah lingkungan terutama dari bahan alami yang dapat 

digunakan sebagai alternatif pengendalian vektor nyamuk.  

Repellent atau penolak nyamuk berbahan dasar tumbuhan merupakan alternatif bioinsektisida. 

Lengkuas (Alpinia galanga), salah satu tanaman rimpang dari keluarga Zingiberaceae yang 

berpotensi sebagai repellent nyamuk. Senyawa aktif yang ada dalam lengkuas yaitu alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin dan triterponoid [11]. Senyawa kimia tersebut memiliki sifat antioksidan 

dan antimikroba [12]. Penggunaan pelarut dalam metode ekstraksi maserasi dapat menentukkan 

senyawa aktif dari tumbuhan yang akan dilarutkan. Hal ini dapat disesuaikan dengan penentuan 

larutan polar, nonpolar atau semi polar karena setiap larutan memiliki sifat dan kemampuan yang 

berbeda dalam mengikat senyawa metabolit dari bagian tumbuhan yang diekstraksi. Pelarut etil asetat 

dan metanol meningkatkan aktivitas senyawa fenolik pada rimpang lengkuas, sehingga 

pemanfaatannya dapat digunakan pada konsentrasi yang lebih rendah [13].  

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian yaitu post-test 

dengan kelompok kontrol (The Postest-Only Control Group Design). Rancangan ini dibagi menjadi 

dua kelompok yaitu kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Ekstrak etil asetat dan metanol 

rimpang lengkuas diekstraksi menggunakan metode maserasi bertingkat. Pembuatan basis losion 

dilaksanakan di Laboratorium Farmasi Universitas Wahid Hasyim. Basis lotion dibuat dengan 

mencampurkan fase minyak dan air sampai homogen. Kemudian dicampurkan dengan ekstrak etil 

asetat dan metanol rimpang lengkuas sesuai konsentrasi yang dibutuhkan yaitu 5%, 10%, 15% dan 

25%. Pengujian repellent ekstrak etil asetat dan metanol rimpang lengkuas pada nyamuk Ae. aegypti 

dan Ae. albopictus dilaksanakan di Laboratorium Epidemilogi Universitas Muhammadiyah 

Semarang. Nyamuk yang digunakan yaitu nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus betina yang 
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berumur 2-5 hari dengan kondisi lengkap dan memiliki kemampuan terbang serta dikondisikan 

berpuasa selama 24 jam. 

Pengujian repellent ekstrak etil asetat dan metanol rimpang lengkuas diawali dengan 

menyiapkan chamber uji, timer, mechanic counter, nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus, serta 

repellent ekstrak etil asetat dan metanol rimpang lengkuas. Nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus 

betina dimasukkan ke dalam chamber uji masing-masing sebanyak 25 ekor nyamuk. Lengan 

probandus yang telah diolesi alkohol 70% dimasukkan ke dalam chamber selama 30 detik. Apabila 

jumlah nyamuk lebih dari10 ekor, maka pengujian dapat dijalankan. Selanjutnya, oleskan repellent 

ekstrak etil asetat dan metanol rimpang lengkuas. Masukkan lengan yang telah diolesi repellent 

tersebut ke dalam chamber uji selama 30 detik. Catat jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan 

probandus lalu keluarkan dari chamber uji. Lakukan hal yang sama setiap satu jam berikutnya sampai 

5 jam pengujian. Kemudian, lengan yang telah diolesi lotion berbahan DEET 13% sebagai kontrol 

positif ke dalam chamber uji selama 30 detik. Jumlah nyamuk yang hinggap di lengan pada setiap 

perlakuan dicatat, didokumentasikan dan dihitung kemampuan daya proteksinya, sebagai berikut ini:  

Presentase daya proteksi (%) = [(K-P)/K] x 100% 

Keterangan: 

K = Jumlah nyamuk yang hinggap di lengan kontrol 

P = Jumlah nyamuk yang hinggap di lengan yang diberi perlakuan 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji repellent dilakukan pada tanggal 13 – 16 Juni 2023 untuk mengetahui jumlah nyamuk yang 

hinggap pada lengan perlakuan dan kontrol dengan jumlah nyamuk sebanyak 25 ekor nyamuk betina 

dewasa. Repellent ekstrak etil asetat rimpang lengkuas dibuat dalam 4 konsentrasi yaitu 5%, 10%, 

15% dan 25%. Waktu pengujian selama 5 jam dengan 2 kali pengulangan.  

 

 Gambar 1. Rerata daya proteksi repellent ekstrak etil asetat rimpang lengkuas 

Rerata daya proteksi tertinggi yaitu konsentrasi 5% pada nyamuk Ae. aegypti (49,44%) dan 

konsentrasi 15% pada nyamuk Ae. albopictus (76,51%). Sedangkan daya proteksi terendah yaitu 

5% 10% 15% 25%

Nyamuk Ae. aegypti 49,44 27,22 47,21 35,77

Nyamuk Ae. albopictus 69,69 58,33 76,51 75,75
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konsentrasi 10% pada nyamuk Ae. aegypti (27,22%) dan Ae. albopictus (58,33%) (Gambar 1). 

Repellent ekstrak metanol rimpang lengkuas dibuat dalam 4 konsentrasi yaitu 5%, 10%, 15% dan 

25%. Waktu pengujian selama 5 jam dengan 2 kali pengulangan.  

 

Gambar 2. Rerata daya proteksi repellent ekstrak metanol rimpang lengkuas   

Rerata daya proteksi tertinggi yaitu konsentrasi 15% baik pada nyamuk Ae. aegypti (38,68%) 

maupun pada nyamuk Ae. albopictus (48,48%). Sedangkan daya proteksi terendah yaitu konsentrasi 

10% pada nyamuk Ae. aegypti (13,68%) dan Ae. albopictus (26,51%) (Gambar 2). Berdasarkan uji 

statistik, data terdistribusi normal dan varian data tidak homogen, maka uji beda menggunakan uji 

Kruskal Wallis dan diperoleh hasil yang signifikan nilai (p< 0,05) artinya ada perbedaan daya proteksi 

repellent ekstrak etil asetat dan metanol pada nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus berdasarkan 

konsentrasi. Sehingga dilakukan analisis lebih lanjut (post hoc analysis) menggunakan uji Mann-

Whitney untuk mengetahui beda antar pasangan kelompok konsentrasi repellent ekstrak etil asetat 

dan metanol pada nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus. Uji korelasi person dilakukan untuk 

mengatahui hubungan antara interval waktu pengujian dengan daya proteksi. Hasil uji korelasi person 

diketahui bahwa repellent ekstrak etil asetat dan metanol pada nyamuk Ae. aegypti tidak signifikan 

atau tidak berhubungan antara waktu pengujian dengan daya proteksi. Sedangkan repellent ekstrak 

etil asetat dan metanol rimpang lengkuas pada nyamuk Ae. albopictus signifikan atau ada hubungan 

antara waktu pengujian dengan daya proteksi. Dengan koefisien korelasi sebesar r= 0,521 dan r= 

0,503 artinya hubungan cukup kuat dan pola atau arahnya positif, sehingga semakin lama waktu 

pengujian semakin tinggi daya proteksinya. 

Repellent ekstrak etil asetat rimpang lengkuas memiliki daya proteksi lebih baik daripada 

repellent ekstrak metanol rimpang lengkuas. Rata-rata daya proteksi repellent ekstrak etil asetat 

rimpang lengkuas paling tinggi yaitu 76,51% dan terendah 27, 22%, sedangkan daya proteksi 

repellent ekstrak metanol rimpang metanol tertinggi 48,48% dan terendah 13,68%. Hal ini berkaitan 

erat dengan senyawa kimia yang terkandung di dalam rimpang lengkuas dan penggunaan pelarut pada 

saat ekstraksi tanaman. Senyawa kimia yang terkandung di dalam lengkuas diantaranya alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin dan triterpenoid [11]. Senyawa tersebut juga dapat ditemukan di berbagai 

5% 10% 15% 25%

Nyamuk Ae. aegypti 24,39 13,68 38,68 28,56

Nyamuk Ae. albopictus 32,57 26,51 48,48 40,9
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tanaman yang memiliki kemampuan sebagai insektisida nabati yang dapat mengganggu sistem 

metabolisme dan syaraf pada serangga sehingga berpengaruh terhadap perilaku bahkan dapat 

mengakibatkan kelumpuhan dan kematian. Penggunaan pelarut dalam esktraksi tanaman memegang 

peranan penting dikarenakan senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman memiliki sifat yang 

berbeda-beda. Sehingga penggunaan pelarut ini dapat membantu melarutkan senyawa yang sesuai 

dengan sifat pelarut yang digunakan [14]. Dalam penelitian ini pelarut yang digunakan yaitu etil asetat 

dan metanol. Etil asetat merupakan pelarut semi polar yang bersifat volatile atau mudah menguap, 

tidak beracun dan tidak higroskopis. Sehingga dapat melarutkan senyawa kimia yang terkandung di 

dalam rimpang lengkuas yang memiliki sifat semi polar seperti alkaloid dan triterpenoid [15]. 

Metanol merupakan pelarut polar yang memiliki sifat mudah menguap, mudah terbakar dan meimiliki 

bau yang khas. Metanol dapat melarutkan senyawa kimia yang memiliki sifat polar diantaranya 

flavanoid, tanin dan saponin [16]. 

Repellent yang dioleskan ke lengan probandus akan mengalami penguapan seiring berjalannya 

waktu dikarenakan suhu tubuh dan keringat yang dikeluarkan oleh manusia. Sehingga bau yang 

dihasilkan repellent akan hilang secara perlahan-lahan dan mengalami perubahan karena bercampur 

dengan keringat yang keluar. Sedangkan aktivitas menggigit nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus 

diurnal, dengan puncak aktivitas dipagi hari dari jam 08.00-09.00 dan sore hari dari jam 16.00-17.00. 

Sehingga, seakan-akan pada jam berikutnya nyamuk yang hinggap di lengan probandus semakin 

sedikit [17,18]. Pada penelitian ini dilakukan pengamatan selama 5 jam untuk mengetahui 

kemampuan repellent ekstrak etil asetat dan metanol rimpang lengkuas dalam memberikan 

perlindungan terhadap gigitan nyamuk. Repellent ekstrak etil asetat dan metanol pada nyamuk Ae. 

aegypti dan Ae. albopictus mengalami penurunan dan kenaikan daya proteksi yang tidak stabil dan 

berbeda pada konsentrasi dan waktu pengujian. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, 

repellent ekstrak daun alpukat dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20% dan 30% terhadap nyamuk 

Ae. aegypti. Daya proteksi tertinggi pada konsentrasi 5%, sehingga semakin tinggi konsentrasi 

semakin rendah daya proteksi. Jumlah nyamuk yang hinggap pada tangan probandus mengalami 

kenaikan dan penurunan yang tidak stabil pada waktu pemaparan sampai jam ke-6 [19]. 

Sesuai standar dari Komisi Pestisida Indonesia yaitu repellent yang baik dapat memeberikan 

perlindungan sebesar 90% selama 6 jam [20]. Hasil penelitian repellent esktrak etil asetat dan metanol 

rimpang lengkuas belum sesuai standar yang ditetapkan karena pengujian hanya dapat dilakukan 

sampai 5 jam. Namun, repellent esktrak etil asetat pada nyamuk Ae. albopictus dengan konsentrasi 

15% dapat memberikan perlindungan pada jam ke-5 sampai 95,45%. Cara kerja repellent yaitu 

sebagai racun dengan menginterfensi indra olfaktori nyamuk yang mendeteksi senyawa kimia pada 

manusia agar menghindar dan tidak menggigit. Repellent yang digunakan akan mengeluarkan bau 

yang kemudian akan direspon oleh kemoreseptor nyamuk dan masuk melalui pori-pori sensilla 

trichodea. Dilanjutkan oleh olfactory reseptor neurons (ORNs) ke dalam otak untuk diseleksi dengan 

berikatan  dengan odorant-binding proteins (OBPs) terhadap bau yang diterima. Kemudian molekul 

bau akan berinteraksi dengan G-protein-coupled reseptors yang secara aktif bergantian dan 

menyebabkan perubahan konformasi G-protein. Sehingga terjadi depolarisasi saraf yang akan 

menimbulkan tranmisi implus elektrik ke antena nyamuk yang dapat mempengaruhi respon pada 
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tingkah laku nyamuk untuk menghindari sumber bau tersebut. Dengan begitu nyamuk tidak dapat 

mendeteksi keberadaan sasarannya [21,22]. Selain itu juga, ada beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi kinerja repellent terhadap pemberian perlindungan dari gigitan nyamuk. Setiap 

individu memiliki daya tarik yang berbeda terhadap nyamuk, karena aktivitas menggigit pada nyamuk 

tidak hanya mengandalkan kemampuan mengenali bau saja, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan dan genetik. Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi diantaranya suhu, kondisi 

pencahayaan, kelembapan dan lain sebagainya. Sedangkan faktor genetik berkaitan dengan 

mikroorganisme pada kulit, kemampuan absorpsi kulit dan produksi keringat pada setiap individu 

berbeda sehingga akan menimbulkan respon yang berbeda pada setiap individu [23,24]. Spesies 

nyamuk yang digunakan pada saat pengujian juga akan menimbulkan respon yang berbeda karena 

beberapa spesies nyamuk selain dilengkapi dengan ORs di antenanya, ada yang memiliki gustatory 

reseptors (GRs) atau disebut kemoreseptor yang terletak di bagian mulut sebagai feeding deterrence. 

Ini mengakibatkan nyamuk kembali mendekati lengan probandus setelah paparan yang telah 

menghentikan sinyal bau. Sehingga, mempengaruhi respon yang berbeda pada setiap paparan [25]. 

Pada penelitian sebelumnya telah digunakan ekstrak rimpang lengkuas sebagai repellent dalam 

bentuk minyak atsiri yang diformulasikan menggunakan teknik mikroenkapsulasi. Repellent tersebut 

dapat memberikan perlindungan sampai 98,91% terhadap nyamuk Ae. aegypti selama 4 jam [26]. 

Namun, belum ada penelitian lain yang melakukan pengujian repellent ekstrak lengkuas terhadap 

spesies nyamuk lainnya. Repellent yang diujikan pada satu spesies nyamuk belum tentu dapat 

memberikan perlindungan yang sama dengan spesies nyamuk lainnya. Karena setiap nyamuk 

memiliki karakteristik dan aktivitas menggigit yang berbeda sehingga akan menimbulkan respon 

yang berbeda [25,27]. Selain itu juga, dibutuhkan repellent yang dapat memberikan perlindungan 

terhadap beberapa spesies nyamuk, karena di lingkungan tertentu terdapat beberapa jenis nyamuk 

yang dapat menyebabkan penyakit yang berbeda. 

KESIMPULAN 

 Daya proteksi repellent ekstrak etil asetat rimpang lengkuas lebih baik dari repellent ekstrak 

metanol rimpang lengkuas. Repellent esktrak etil asetat pada nyamuk Ae. albopictus dengan 

konsentrasi 15% dapat memberikan perlindungan pada jam ke-5 sampai 95,45%. Repellent ekstrak 

etil asetat dan metanol rimpang lengkuas dapat memberikan perlindungan lebih lama terhadap 

nyamuk Ae. albopictus.  
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